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ABSTRACT 
 
Blood is the important component in the human body which the blood function is as a 
transportation, one of them is contain the oxygen to the whole of body.  
That blood is consists of some component, among erythrocytes which give the colour 
of red on the blood and inside of erythrocytes there are hemoglobin where influence colour of 
red on the blood. That colour of red greatly influenced by hemoglobin when binding the 
oxygen and its called by oxyhemoglobin (HbO2).  
Based on the different of the blood colour concentrated, we can measurement 
hemoglobin levels in the blood. The method used for analyzing hemoglobin levels in the 
blood is to use parameter human hemoglobin concentrate of blood colour. This equipment is 
a system which can measure the human hemoglobin concentrate of blood based on light 
intensity received by sensor. The resulting values has an error rate of 0,24 gr% when 
compared with the Hb Sahli measurement. 
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PENDAHULUAN 
Darah merupakan salah satu unsur 
penting dalam tubuh manusia yang 
berfungsi sebagai alat transportasi, yakni 
salah satunya adalah mengangkut oksigen 
ke seluruh tubuh. Darah terdiri dari dari 
beberapa komponen yang salah satunya 
adalah eritrosit yang berfungsi untuk 
memberikan warna merah pada darah. 
Warna merah dari darah sangat 
dipengaruhi oleh hemoglobin saat 
mengikat oksigen yang disebut sebagai 
oksihemoglobin (HbO2). 
Dalam pengukuran hemoglobin darah 
biasanya menggunakan Hb Sahli dan 
sebagian besar menggunakan larutan yang 
disediakan di dalam gelas kimia. 
Sedangkan alat ini dibangun untuk 
dapat mendeteksi hemoglobin dengan 
cukup diberikan satu tetes darah dan hasil 
dari pengukuran dapat langsung terlihat 
dan dapat digunakan untuk semua 
golongan. 
 
 
 
METODA PENELITIAN 
Pada penelitian ini akan 
membandingkan dan menganalisa 
performansi dari sistem yang dibuat 
dengan menggunakan sensor LDR dan Hb 
Sahli terhadap pengukuran hemoglobin 
dalam darah. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
Merancang  dan membuat sistem yang 
dapat mengukur kadar hemoglobin dalam 
darah sesuai dengan kepekatan warna 
darah. 
 
Dalam peneltian ini dirumuskan 
permasalah yang akan dibahas mengenai 
bagaimana membuat suatu sistem 
pengukuran hemoglobin dalam darah pada 
manusia seperti halnya alat Hb Sahli. 
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Untuk lebih memokuskan pengerjaan 
penelitian ditetapkan batasan masalah 
sebagai berikut: 
1. Alat yang dibuat hanya digunakan 
untuk mengukur kadar hemoglobin 
dalam darah manusia. 
2. Alat hanya mengukur kepekatan warna 
darah. 
3. Kadar hemoglobin yang diukur antara 
10 gr % sampai 17 gr %. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem yang dirancang pada penelitian 
ini adalah membuat alat yang dapat 
mengukur kadar hemoglobin berdasarkan 
kepekatan darah yang hasilnya akan 
langsung dapat ditampilkan di layar 
penampil atau LCD. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Gambaran Umum Sistem 
 
Pembandingan data hasil pengukuran 
kadar hemoglobin dalam darah dengan 
menggunakan sensor cahaya LDR dengan 
alat Hb Sahli. Selain sebagai perbandingan 
pengukuran juga berfungsi sebagai 
kalibrasi antara kadar terendah dan kadar 
tertinggi pengukuran kadar hemoglobin 
oleh sensor cahaya LDR. Berikut Gambar 
2 menunjukkan proses pengambilan data 
sensor cahaya LDR. 
 
Gambar 2. Pengujian sensor cahaya 
LDR 
 
Sedangkan pengukuran dengan 
menggunakan Hb Sahli, sampel darah 
dimasukkan ke dalam tabung pengukur 
yang kemudian dicampur dengan larutan 
HCl. Sampel didiamkan kurang lebih 5 
menit agar menjadi pekat barulah sampel 
ditambahkan dengan air mineral sedikit 
demi sedikit sampai warna sampel 
menyerupai warna referensi (sampel 
terdapat di tengah alat Hb Sahli) seperti 
pada Gambar 3 berikut ini: 
 
Gambar 3. Pengambilan data 
menggunakan Hb Sahli 
 
Berdasarkan pengambilan data 
tersebut  diperoleh hasil seperti pada Tabel 
1 berikut ini. 
Tabel 1. Data Pengukuran Hb dengan Hb 
Sahli dan Sensor Cahaya 
No Pengukuran 
Hb dengan 
Hb Sahli  
(gr %) 
Pengukuran 
Hb dengan 
Sensor 
(ADC) 
Pengukuran 
Hb dengan 
Sensor 
(Volt) 
1 14.3 552 2.69 
2 14,3 556 2.71 
3 14,6 556 2.72 
4 14,2 554 2.66 
5 14,0 554 2.66 
6 14,5 556 2.72 
7 14,6 558 2.72 
8 14,8 560 2.73 
9 14,6 555 2.70 
Darah 
Sensor LDR 
 
Mikrokontroller 
 
LCD 
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10 14,5 555 2.70 
Av 14.4 555.6 2.71 
 
Dari hasil pada Tabel 1 tersebut diperoleh 
nilai hasil kalibrasi menggunakan 
persamaan. 
 
                                          (1) 
Dimana: 
Hb = Data kadar Hemoglobin 
Vin = Hasil konversi nilai ADC ke tegangan 
X = Nilai konstanta hasil kalibrasi 
 
Berikut flowchart dari program utama 
dari pengukuran kadar hemoglobin dalam 
darah  
 
Gambar 4. Flowchart Program Utama 
 
Sehingga nilai konstanta x tersebut 
adalah 0,19. Selanjutnya hasil akhir setelah 
dikalibrasi dikonversi menjadi gr% seperti 
pada Tabel 2 berikut ini . 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Pengukuran  
No Pengukuran 
Hb Sahli 
 (gr %) 
Pengukuran 
sensor 
Cahaya  
(gr %) 
Kesalahan 
(gr %) 
1 14,8 14,5 0,3 
2 14,5 14,1 0,4 
3 14,0 13,7 0,3 
4 14,6 14,4 0,2 
5 14,7 14,5 0,2 
6 14,6 14,7 0,1 
7 14,0 14,3 0,3 
8 14,2 14,3 0,1 
9 14,6 14,4 0,2 
10 14,2 14,5 0,3 
Rata – Rata Kesalahan 0,24 
Standar Deviasi (SD) 0,29 
 
 
Dari hasil pada Tabel 2 diatas 
dihasilkan rata-rata kesalahan sistem 
pengukuran hemoglobin yang dibuat 
dengan alat Hb Sahli sebesar 0,24 gr% 
dengan standar deviasi sebesar 0,29 gr%. 
Sistem ini juga dapat mengklasifikasi 
hasil dari pengukuran dimana apabila hasil 
yang diperoleh menunjukkan kurang dari 
atau sama dengan 10 gr% maka 
dikategorikan dalam Hb rendah. Pada 
skala antara 12 hingga 16 maka Hb 
dikategorikan normal, sedangkan untuk 
skala antara 16 sampai dengan 17 maka 
Hb dikategorikan tinggi. Flowchart dari 
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subprogram untuk mengklasifikasi kadar 
Hb seperti pada Gambar 5 berikut ini. 
Gambar 5. Flowchart Program Proses 
Pembacaan Kadar Hb 
 
Sedangkan tampilan di LCD dari hasil 
pengukuran ini seperti pada Gambar 6 
berikut ini. 
Gambar 6. Hardware Alat Pengukur 
Kadar Hb 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan sistem ini diharapkan dapat 
membantu petugas medis dalam 
memeriksa pendonor darah apakah layak 
atau tidak sebagai pendonor yang dilihat 
dari kondisi Hb dalam darah yang di ambil 
sebelum dilakukan pendonoran. 
 
 
KESIMPULAN  
Penelitian ini menghasilkan 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem yang dibuat mampu mengukur 
kadar Hemoglobin dalam darah. 
2. Tingkat rata-rata kesalahan dari hasil 
pengukuran jika dibandingkan dengan 
Hb Sahli adalah 0,24 gr% dengan nilai 
standar deviasi adalah 0,29 gr%.  
3. Sistem dapat mengklasifikasi kadar 
darah hemoglobin berdasarkan tiga 
kategori yakni rendah berkisar kurang 
dari 12 gr%, normal berkisar antara 12 
sampai 16 gr% dan kategori tinggi 
untuk rentang nilai lebih dari 16 sampai 
17 gr%.   
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[1]   Anonima, 2010. Sensor Warna 
Panjang Gelombang. 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/
123456789/28517/3/Chapter%20II.
pdf , diakses pada 18 September 
2013. 
[2]  Anonimb, 2010. Rangkaian Sensor 
Warna Dengan Rumus. 
http://blackbox86.blogspot.com/201
0/04/sensor-warna-sederhana.html, 
diakses pada 18 September 2013. 
[3]   Budiharto, W. dan G. Rizal. 2007. 
Belajar Sendiri 12 Proyek 
Mikrokontroler untuk Pemula Edisi 
Pertama. PT Elex Media 
Komputindo : Jakarta. 
[4]  Jeki, Sertu. 2011. Pengukuran 
kadar hemoglobin dalam darah 
dengan menggunakan sensor 
photodioda berbasis AT89S51. PT 
Elex Media Komputindo : Jakarta. 
[5]   Nirwan. 2013. Purwarupa Sistem 
Pemantauan Cairan Infus Pada 
Kamar Pasien. Universitas Gadjah 
Mada : Yogyakarta. 
 
[6]  Novita. 2010. Pengukuran Kadar 
Hemoglobin dan Kadar Oksigen 
Dalam Darah Dengan Non-Invasive. 
http://repository.usu.ac.id/bitstream/1
23456789/28517/3/Chapter%2011.p
df, diakses pada 20 September 
2013. 
[7]  Putra, Agfianto Eko. 2010. http:// 
Mudah+Pemrograman+Mikrokontrol
ler+ATMEL+AVR+dengan+BASCO
M+AVR.unlocked.pdf, diakses 
tanggal 26 Juni 2013. 
[8] Wiliam, D. Cooper. 1994. Instrumentasi 
Elektronik dan Teknik Pengukuran, 
Erlangga : Jakarta..  
  
